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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
3.1. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menjelaskan struktur langkah-langkah yang akan 
dilakukan oleh peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini. Terdapat dua metode 
yang pengumpulan daya yang digunakan oleh peneliti, yaitu:  
1. Metode Langsung
Suatu metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung yang meliputi:
a. Observasi
Metode observasi adalah metode pengamatan secara langsung atas objek
yang ingin diteliti. Seperti obsevasi proses produksi CV. Mitra Jaya
Company, melakukan quality control produk CV. Mitra Jaya Companny.
b. Wawancara
Metode wawancara adalah metode penelitian dengan menggali informasi
secara langsung pada sumber-sumber yang memiliki wewenang dan
pengetahuan terhadap objek yang akan diteliti. Wawancara ini dilakukan oleh
peneliti terhadap pihak perusahaan, yaitu general manager, manajer keuangan
dan marketing, manajer produksi, serta customer CV. Mitra Jaya Company.
Pertanyaan yang diajukan akan berhubungan dengan data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini, seperti tingkat kepentingan perspektif dan KPI.
2. Metode Tidak Langsung
a. Study Literatur
Study literatur merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara
menggali data-data dalam dokumen perusahaan, atau teori-teori dalam buku
dan jurnal yang dibutuhkan sebagai bahan referensi dalam menyelesaikan
peneltian ini. seperti laporan keuangan perusahaan, jurnal dan buku yang
berhubungan dengan Balanced Scorecard, Analythical Hierarchie Proses,
Objective Matrix, dan Traffic Light System.
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3.2. Tahap Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di CV. Mitra Jaya Company dengan Responden 
General Manager, Manajer Produksi, Manejer Keuangan dan Marketing. Dalam 
kerangka penyelesaian masalah terdapat enam fase yaitu : 
1. Fase pendahuluan;
2. Fase pengumpulan data;
3. Fase perancangan sistem pengukuran kinerja;
4. Fase pengukuran dan penilaian kinerja;
5. Fase analisis dan pembahasan;
6. Fase kesimpulan.
Adapun alur skematis tahapan penelitian  dapat dilihat pada gambar 3.1. 
3.2.1. Fase Pengumpulan Data 
Pada fase pengumpulan data, data akan dipetakan menjadi dua kelompok, 
yaitu: 
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh melalui wawancara secara langsung,
kuisioner, dan observasi lapangan. Dalam pengumpulan data primer ini data yang 
dibutuhkan, yaitu: 
a. Profil perusahaan.
b. Visi dan misi
c. Tujuan perusahaan.
d. Proses produksi
e. Tingkat kepentingan antar Perspektif.
f. Tujuan strategis perusahaan
g. Key performance indicator dari tujuan strategis perusahaan
h. Tingkat kepentingan Key Performance Indicator.
Populasi dalam penenlitian ini adalah orang-orang yang memiliki wewenang dan 
pengetahuan tentang obyek yang akan diteliti pada CV. Mitra Jaya Companny, 
yaitu: general manager, manager produksi, manager marketing dan keuangan.  
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2. Data Sekunder 
Yaitu data yang telah ada dan tersusun secara sistematis serta merupakan hasil 
penelitian atau rangkuman dari dokumen-dokumen perusahaan serta literatur lain 
seperti buku, majalah, surat kabar, makalah dan situs web. Perkiraan data skunder  
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Perspektif Keuangan 
Perkiraan data yang diperlukan untuk mengukur kinerja keuangan adalah :  
1) Total penjualan 
2) Laba bersih setelah pajak 
3) Laba bersih sebelum pajak 
4) Total Aktiva 
5) Aktiva lancar 
6) Persediaan 
7) Hutang jangka pendek 
b. Perspektif Pelanggan 
Perkiraan data yang diperlukan untuk mengukur kinerja pelanggan adalah : 
1) Jumlah Pelanggan tetap 
2) Jumlah keluhan pelanggan 
3) Total transaksi pelanggan 
4) Jumlah pelanggan selama setahun 
c. Perspektif Proses Bisnis dan Internal 
Perkiraan data yang diperlukan untuk mengukur kinerja proses bisnis dan 
internal adalah: 
1) Jumlah produk yang rusak / cacat 
2) Jumlah produksi 
3) Manufacturing Cycle Effectiveness 
a) Processing Time,  
b) Movement + Inspection Time,  
c) Waiting Time 
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d. Perspektif Belajar dan Pertumbuhan
Perkiraan data yang diperluka untuk mengukur kinerja belajar dan pertumbuhan
adalah :
1) Jumlah tenaga kerja
2) Jumlah saran karyawan
3) Jumlah saran karyawan yang telah di implementasikan
4) Jumlah pelatihan dan training.
diagram alur penelitian enam fase dapat dilihat pada gambar 3.1. 
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Gambar 3.1. Diagram Alur Penelitian 
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3.2.2. Fase Perancangan Sistem Pengukuran Kinerja 
Tahap perancangan sistem pengukuran kinerja (SPK) dengan pendekatan 
Balanced Scorecad (BSC). Adapun langkah-langkah dalam melakukan 
perancangan sistem pengukuran kinerja adalah sebagai berikut: 
1. Penentuan Tujuan Strategis
Penentuan tujuan strategis diturunkan dari visi, misi, dan tujuan perusahaan CV.
Mitra Jaya Company. Dalam menentukan tujuan srategis ini langkah-langkahnya 
adalah menurunkan atau menjabarkan tujuan perusahaan dengan cara dikontekskan 
langsung pada masing-masing perspektif. Sebelum melakukan identifikasi tujuan-
tujuan strategis dari empat perspektif, harus terlebih dahulu dilakukan pembobotan 
masing-masing perspektif untuk mengetahui tingkat kepentingan dari masing-
masing perspektif sebagai pedoman dalam identifikasi tujuan strategis. 
Pembobotan dilakukan berdasarkan hasil kuisioner dari pimpinan perusahaan 
dengan pendekatan Analytical Hierarchy Process (AHP) dan dengan bantuan 
Software Expert Choice. 
2. Penentuan Key Performance Indicator (KPI)
Setelah tujuan strategis semua perspektif telah dapat diidentifikasi, kemudian
dicari indikator yang dapat mengukur ketercapaia pada tujuan strategis yang telah 
ada, yang dinamakan Key Performance Indicator (KPI).  
3. Verifikasi Key Performance Indicator (KPI)
Setelah KPI ditetapkan, maka harus dilakukan verifikasi oleh pihak perusahaan, 
hal ini untuk menilai KPI yang telah ditetapkan dapat digunakan dalam sistem 
pengukuran kineja CV. Mitra Jaya Companny. Adapun cara verifikasi adalah 
dengan memberikan daftar KPI kepada pihak perusahaan (General Manger, 
Manajer Keuangan dan Marketing, Manajer Produksi) sebagai orang-orang yang 
mengetahui seluk-beluk perusahaan dan bertangung jawab terhadap kinerja 
perusahaan untuk dilakukan pengkroscekan. Setelah dilakukan proses verifikasi 
maka dapat dikatakan bahwa KPI sudah sesuai dengan kondisi perusahaan. 
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4. Pembobotan Key Performance Indicator (KPI)
Pembobotan KPI dilakukan untuk mengetahui tingkat kepentingan KPI 
dari masing-masing perspektif, sesuai dengan kepentingan perusahaan. Penentuan 
bobot KPI diketahui melalui kuisioner yang telah diisi oleh pihak manajemen 
perusahaan. Pembobotan ini dilakukan dengan menggunakan Analytichal 
Hierarchy Prosess (AHP) yang diolah menggunakan Software expert Choice.   
Setelah dilakukan pembobotan dengan perbandingan berpasangan, langkah 
yang kemudian dilakukan adalah pemeriksaan konsistensi dari matrik perbandingan 
berpasangan kriteria yakni dengan melakukan perhitungan Consistency Index. 
Untuk dapat dikatakan konsisten maka nilai inconsistency ratio harus kurang dari 
atau sama dengan 0,1.  
5. Penentuan Target dan Inisiatif (Rencana Aksi)
Setelah masing-masing KPI teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah
menetapkan target dan inisiatif (rencana aksi). Penetapan target berdasarkan 
kebijakan perusahaan dengan melihat kemampuan perusahaan (nilai pencapaian 
dimasa lalu). 
3.2.3. Fase Perancangan dan Penilaian Kinerja 
Pada tahapan ini dilakukan pengukuran kinerja dan penilaian kerja dengan 
mengolah data sesuai dengan perancangan sistem yang telah dilakukan. Berikut ini 
langkag-langkah yang harus dilakukan yaitu: 
1. Pengukuran Kinerja
Tahapan ini akan dilakukan pengukuran pada setiap KPI dimasing-masing
perspektif yang ada dengan menggunakan metode Objective Matrix (OMAX), 
dalam menggunakan metode ini langkah-langkah yang harus dilakukan adalah: 
a. Melakukan perhitungan interpolasi disetiap KPI pada masing-masing
perspektif yang ada untuk mengetahui skor (level) dari 0 sampai dengan 10.
Pada perhitungan interpolasi skor 0 (level) adalah nilai terendah pada periode
yang diteliti, skor 3 (level) sebagai titik tumpu atau rata-rata yang didapat dari
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semua nilai pada periode pengukuran, sendangkan skor 10 (level) adalah 
target realistis perusahaan pada periode terakhir yang diteliti. Setelah 
mengetahui dasar yang enjadi acuan dalam perhitungan interpolasi, langkah 
selanjutnya adalah melakukan perhitungan interpolasi untuk mengisi semua 
skor (level) dari 0 sampai 10, dalam melakukan perhitungan interpolasi 
dilakukan rumus seperti dibawah ini : 
Interpolasi nilai 0 dan 3 : 
Level 3 − level 0
3
Nilai Level 1 = Level 0 + interpolasi nilai 0 dan 3 
Nilai Level 2 = Level 1 + interpolasi nilai 0 dan 3 
Interpolasi nilai 3 dan 10
Level 10 − level 3
7
Nilai Level 4 = Level 3 + interpolasi nilai 3 dan 10 
Nilai Level 5 = Level 4 + interpolasi nilai 3 dan 10 
Nilai Level 6 = Level 5 + interpolasi nilai 3 dan 10 
Nilai Level 7 = Level 6 + interpolasi nilai 3 dan 10 
Nilai Level 8 = Level 7 + interpolasi nilai 3 dan 10 
Nilai Level 9 = Level 8 + interpolasi nilai 3 dan 10 
b. Setelah melakukan perhitungan interpolasi, langkah selanjutnya adalah
melakukan penentuan skor kinerja dimasing-masing KPI. Penentuan skor ini
dilakukan dengan melihat target dari masing-masing KPI berada di skor
(level) yang mana dari skor 0 sampai 10 hasil perhitungan interpolasi yang
sudah dilakukan.
c. Setelah mengetahui skor kinerja dimasing-masing KPI, langkah selanjutnya
dilakukan perhitungan nilai performance untuk tiap-tiap KPI yang diperoleh
30 
dari hasil perkalian antara bobot KPI dengan skor kinerja. Untuk bobot KPI 
didapatkan dari pembobotan yang dilakukan di fase pengukuran dan penilaian 
kinerja diawal yang dilakukan dengan menggunakan metode AHP 
d. Langkah selanjunya yaitu menghitung pencapaian kinerja disetiap perspektif,
dengan cara menjumlahkan semua nilai performance KPI yang ada didalam
masing-masing perspektif.
e. Langkah terakhir yang harus dilakukan yaitu dengan mencari indeks
pencapaian dengan melakukan perkalian pencapaian kinerja perspektif dikali
dengan bobot perspektif. Bobot perspektif didapat dengan menggunkana
metode AHP pada Software Expert Choice.
2. Penilaian Kinerja
Fase penilaian kerja ini dilakukan dengan menggunakan metode Traffic Light
System. Metode ini gunakan sebagai tanda apakah suatu nilai score pada suatu KPI 
dalam setiap perspektif sudah mengindikasikan perlu adanya perbaikan atau tidak. 
Dalam traffic light system ada tiga warna yang digunakan yaitu: 
a. Warna hijau, diberikan untuk KPI yang mencapai nilai antara level 8 sampai
level 10. Artinya pencapaian dari indikator tersebut sudah tercapai, sama atau
bahkan melampaui target.
b. Warna kuning, diberikan untuk KPI yang mencapain nilai antara level 4
sampai level 7. Artinya pencapaian dari indikator tersebut belum tercapai,
meskipun nilainya sudah mendekati target. Jadi pihak manajemen harus
berhati-hati dengan setiap kemungkinan yang akan timbul.
c. Warna merah, diberikan untuk KPI yang mencapain nilai antara level 0
sampai level 3. Artinya pencapaian dari indikator tersebut belum tercapai dan
memerlukan perbaikan dengan segera.
3. Inisiatif Perbaikan
Setelah dilakukanya analisa dan penilaian kerja pada sistem pengukuran kinerja,
maka langkah selanjutnya yaitu menetapkan target inisiatif perbaikan dari masing-
masing KPI yang belum mencapai target maksimal yang telah ditentukan 
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perusahaan. Inisiati perbaikan ini diharapkan mampu memberikan usulan perbaikan 
untuk dipertmbangkan dalam memperbaiki kinerja perusahaan. 
3.2.4. Fase Analisa dan Pembahasan 
Pasa fase ini dilakukan analisis dan pembashan serta penilaian kinerja 
terhadap data yang telah diolah untuk menjawab permasalahan perusahaan yang 
telah dirumuskan. 
1. Analisa dan Pembahasan
Melakukan analisis hasil pengukuran kinerja menggunakan metode objective
matrix (OMAX), analisis ini dilakukan berdasarkan hasil pengukuran dengan 
metode OMAX dan TLS. 
2. Peningkatan Kinerja Perusahaan
Memberikan usulan-usulan strategis dari hasil analisis dan pembahasan dalam
rangka membantu meyelesaikan persoalan perusahaan. Usulan yang diberikan 
harus bersifat realistis agar dapat diterapkan oleh perusahaan.  
3.2.5. Fase Kesimpulan 
Pada fase ini dilakukan penyimpulan dari hasil penelitian sesuai dengan 
tujuan penelitian yang telah ditetapkan, serta memberikan saran dari hasil 
penyimpulan pengukuran kinerja yang dilakukan.  
